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ABSTRACT  

 

Based on the current English Education Department vision, Edmodo gives an 

excellent contribution to be applied in the teaching learning process. This community 

service was applied in Vocabulary class which students in the second semester. Edmodo 

has many features such as the time submission management that educate students to be 

discipline, when the assignment given in certain time, students have to submit it in the 

given time. On the other hand if the students are late in submitting the assignment they 

cannot submit the assignment given because the assignment portal is locked. Another 

feature in Edmodo is quiz. Lecturer can give quiz and the students do the quiz online. The 

next feature is questionnaire. In questionnaire, lecturer can use this feature to get the data 

about something, the evaluation of the teaching learning process, for example. This paper 

depicts how the use of Edmodo in Vocabulary class, what are the difficulties faced in the 

teaching learning process and what are the advantages of using Edmodo in Vocabulary 

class 

 

Keywords : technology, Edmodo, vocabulary class 

 

 

A. PENDAHULUAN 

  Prodi pendidikan bahasa inggris telah menetapkan visi terbarunya yaitu untuk 

menjadi prodi yang unggul dalam bidang pengajaran dan pembelajarn bahasa inggris dan 

mengembangkan IPTEKS, ilmu pengetahuan teknologi dan seni pada tahun 2025. 

Sedangkan misi prodi pendidikan bahasa inggris untuk mencapai visi tersebut adalah 

pertama menjadikan prodi yang berdaya saing tinggi dalam mencetak guru yang 

profesional dengan dibekali IPTEKS. Kedua melaksanakan penelitian dan 

mengembangkan IPTEKS dalam bidang pengajaran dan pembelajaran. Ketiga 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Keempat berpartisipasi aktif dalam 

kerkjasama dalam dan luar negeri  untuk meningkatkan kualitas prodi pendidikan bahasa 

inggris serta yang kelima adalah menagement prodi yang efektif, transparan dan 

akuntabel. 

Dengan disahkannya visi misi prodi pendidikan bahasa inggris ini. Sudah 

menjadi kewajiban bagi seluruh dosen untuk melaksanakan pengabdian yang sesuai 

bidang dan berbasis teknologi. Mengingat minimnya penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran di kalangan prodi pendidikan bahasa inggris sangatlah diperlukan untuk 

mangadakan pelatihan penggunaan suatu aplikasi yang berbasis teknologi. Adapun 

masalah-malalah yang dihadapi oleh prodi dalam mencapai visi misi yang telah 

ditentukan adalah: 

1. Minimnya dosen yang menggunakan teknologi dalam proses belajar pembelajaran 

dalam kelas. Sampai saat ini hanya da beberapa dosen saja yang menggunakan teknologi 

dalam proses belajar pembelajaran. Dalam hal ini Edmodo hanya digunakan oleh satu 

dari jumlah total 24 dosen yang ada di lingkungan prodi pendidikan bahasa inggris. 

2. Minimnya pengetahuan mahasiswa dalam penggunaan teknologi . 

mailto:ulfasengkaling@gmail.com
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Hampir semua mahasiswa memiliki smartphone akan tetapi penggunaannya hanya 

sekedar untuk berkomunnikasi dan bersosialisasi dengan teman-teman yang lainnya saja. 

Atau hanya sekedar untuk menghibur diri dengan bermain youtube dan lain sebagainya 

yang tidak menunjang keberhasilan mereka dalam dunia pendidikan.  

3. penguasaaan kosakata yang terbatas. Karene kosakata merupakan cikal bakal dari 

semua keahlian dlan belajar bahasa maka peminlihan kelas vocabulary  sangatlah 

beralasan. Brown (2007) mengatakan bahwa model pembelajaran tidak hanya 

mempengaruhi proses belajar mengajar tetapi juga mempengaruhi bagaimana cara 

penguasaan kata itu sendiri. 

Berdasarkan fakta dari mitra tersebut diatas, maka pelatihan Edmodo sangatlah 

diperlukan. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian menunjukkan hasil yang bagus 

diantaranya: Asmuni (2015) dalam penelitiannya Pengaruh Penggunaan Media Jejaring 

Sosial Edmodo terhadap Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi Kelas pada Materi Ajar 

Teoretis dan Praktis menyimpulkan bahwa hasil penelitiannya membuktikan bahwa (1) 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media jejaring sosial Edmodo terhadap 

partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas pada materi ajar teoretis maupun praktis. (2) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media jejaring sosial Edmodo 

dengan partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas pada materi ajar yang bersifat teoretis. 

(3) Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media jejaring sosial Edmodo 

dengan partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas pada materi ajar yang bersifat praktis. 

Kedua adalah penelitian ynag dilakukan oleh Basori. 2013. Pemanfaatan Social 

Learning Network Edmodo dalam Membantu Perkuliahan Teori Bodi Otomotif di 

Prodi PTM JPTK FKIP UNS. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa (1). terdapat 

peningkatan signifikantdari pengajaran penggunaan edmodo yaitu kategori tinggi 52.74% 

dan sangat tingggi 38.24%. (2) Edmodo membantu menagement belajar mengajar (3) 

Sangat mudah penggunaan edmodo dan (4) Tingginya angka kepuasan terhadap 

penggunaan edmodo sebagai media pembelajaran. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ainiyah (2015) dengan menganalisa penggunaan 

edmodo sebagai media pembelajaran e-learning pada mata pelajaran otomatisasi 

perkantoran di SMKN 1 Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Edmodo 

untuk kelas X APK 5 dimanfaatkan sebagai kelas pelengkap, siswa kelas X APK 5 dapat 

menerima dengan baik penggunaan Edmodo sebagai media pembelajaran e-learning, guru 

juga sangat terbantu dengan adanya Edmodo, sebagai media pembelajaran e-learning 

Edmodo memiliki banyak kelebihan terutama dari segi fitur-fitur yang ditawarkan, dan 

kekurangan dari penggunaan Edmodo sebagai media pembelajaran e-learning sangat 

bergantung dengan jaringan internet. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka pengabdian kepada masyarakat 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemanfaatan Edmodo sangatlah penting untuk 

dilakukan. Adapun tujuan dari artikel ini adalah untuk medeskripsikan tentang: 1. 

bagaimana proses pengenalan Edmodo sebagai sarana pembelajaran di kelas Vocabulary, 

2. Apa saja  kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menggunakan edmodo 

sebagai sarana pembelajaran,  3. sejauh mana Edmodo bermanfaat bagi pembelajaran 

kelas vocabulary. 

 

B. METODE 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

pelaksanaan peggunaan Edmodo dalam kelas vocabulary dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:  

Pertama, pemberian pengetahuan dan wawasan tentang media secara umum dan 

penerapannya dalam pengajaran Bahasa Inggris Pemberian wawasan tentang media 
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pembelajan yang sesuai dengan karakteristik siswa. dalam pemberian wawasan tentang 

Edmodo sebagai media ini, pelaksana kegiatan akan memberikan wawasan dalam hal ini 

memberikan gambaran tentang penggunaan media yang benar akan membuat siswa 

mudah mengingat dan menyukai pelajaran yang kita berikan.  

Kedua, pengenalan Edmodo sebagai media pembelajaran bahasa Inggris yang 

dapat diterapkan dalam kelas. Pada sesi ini akan di contohkan bagaiman pembuatan akun 

yang nantinya akan dapat dipergunakan untuk mengikuti lkelas mata kuliah tertentu. 

Setelah sesi kedua usai, sesi yang paling di nanti yaitu Workshop pembuatan 

akun masing-masing mahasiswa untuk dapat bergabung dengan kelas matakuliah  yang 

sesuai dengan tema yang diajarkan dalam kelas. Pada sesi ini mahasiswa yang sudah 

mempunyai akun akan dikasi kode grup kelas dan berdiskusi sesuai dengan tema  dan 

materi yang diberikan oleh dosen. 

Setelah kegiatan ini berakhir masing-masing kelompok diminta untuk 

mendemonstrasikan diskusi yang telah dilakukan dalam kelompok kelas masing-masing 

dan bagaimana cara mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dengan cepat 

dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh dosen.. Sesi ini diharapkan 

mahasiswa mampu mengikuti perkuliahan dengan baik dan dapat melatih kedisiplinan 

diri dalam mengerjakan tugas. Karena ketika mahasiswa terlambat mengumpulkan tugas 

yang diberikan dosen maka mahasiswa tersebut tidak bisa lagi mengupload tugas yang 

diberikan sehingga menngurangi nilai mahasiswa tersebut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan beberapa tahap yang telah diuraikan dalam langkah-langkah 

pelaksanaan pada pembahasan sebelumnya maka didapat hasil sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana proses pengenalan Edmodo sebagai sarana pembelajaran di kelas 

Vocabulary. 

Pengenalan Edmodo diberikan pada awal perkuliahan Vocabulary. Sedangkan 

untuk tahapan-tahapan pengenalannya adalah sebagai berikut: pertama tahap persiapan, 

peminjaman laboratorium komputer dilakukan karena untuk memperkenalkan edmodo 

harus menggunakan jaringan internet. Setelah peminjaman lab komputer diperoleh maka 

tahap selanjutnya adalah mengajak semua mahasiswa kelas vocabulary ke laboratorium 

komputer untuk dapat menggunakan fasilitas laboratorium yang ada dengan jumlah 

perangkat komputer yang memadai serta jaringan yang lebih stabil bila dibandingkan 

dengan jaringan internet yang ada di kelas. Tahapan selanjutnya adalah 

memperkenalkkan edmodo kepada mahasiswa semester dua yang sedang mengambil 

mata kuliah Vocabulary.  

Pengenalan Edmodo diberikan dengan cara peneliti memperkenalkan apa itu 

Edmodo, Edmodo adalah suatu bentuk media pembelajaran online yang dapat membantu 

jalannya pembelajaran di kelas. Bentuk dan cara pengoperasiannya mirip dengan 

Facebook yang mereka sudah tidak asing lagi akan tetapi dalam Edmodo tidak 

mengandung iklan seperti yang muncul pada Facebook. Jadi Edmodo bisa digunakan 

untuk memperkuat pembelajaran di kelas.  Mahasiswa diminta membuka Edmodo.com 

kemudian membuat akun. Caranya mereka harus memasukkan email mereka masimg-

masing. Setiap mahasiswa harus memiliki akun sendiri dan harus bergabung dengan kelas 

yang telah disediakan oleh dosen yaitu kelas Vocabulary dengan memberikan kode grup. 

Selanjutnya mahasiswa bergabung di grup kelas Vocabulary dengan memasukkan kode 

yang telah diberikan oleh peneliti. 

Setelah bergabung di grup kelas dosen dan mahasiswa dapat melakukan hal 

berikut ini: pertama dosen dan mahasiswa dapat saling bertegur sapa, kedua dosen dapat 
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memberikan materi perkuliahan dengan meng-upload materi yang akan dibahas dalam 

edmodo selanjutnya mahsiswa dapat membaca materi yang diberikan oleh dosen. Dosen 

tidak hanya bisa mengupload materi saja akan tetapi bisa digunakan untuk memberikan 

kuis. Kuis dapat diberikan dalam bentuk pilihan ganda dan mahasisiwa bisa langsung 

memilih didalam aplikasi ini. Untuk memberi kuis dosen dapat membuka kolom quiz 

sedangkan apabila ingin memberi tugas, dosen bisa menggunakan kolom assignment 

Selain itu edmodo juga dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

menggunakan kolom poll. Pada kolom ini, dosen dapat memberikan kuisioner tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada polling ini dosen akan langsung mendapatkan 

jawaban yang diinginkan dalam bentuk prosentase. 

Setelah memperkenalkan apa itu Edmodo serta fitur apa saja yang ada 

didalamnya. Peneliti dan mahasiswa mempraktekkan satu per satu penggunaan dari 

masing-masing fitur. Pertama pada kolom note. Peneliti mencoba menyapa mahasiswa 

dan mereka harus membalas sapaan tersebut. Dilanjutkan dengan fitur assignment disini 

peneliti memberikan contoh tugas dengan memberikan batas akhir pengumpulan, baik 

hari, tanggal maupun jam akhir pengumpulannya. Dari sini didapatkan bahwa mahasiswa 

yang terlambat mengumpulkan tugas tidak akan dapat mengupload tugas mereka karena 

sudah melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Dari fitur ini bisa didapatkan 

bahwasanya mahasiswa harus disiplin dalam mengumpulkan tugas dan akan terlihat 

sekali siapa yang aktif maupun yang tidak aktif. Pada fitur quiz peneliti mencoba 

memberikan soal pilihan true and false dari soal yang diberikan mahasiswa memberikan 

jawaban mereka kemudian peneliti melihat hasil dari jawaban mereka. Pengenalan 

Edmodo diakhiri dengan polling tentang pembelajaran yang dilakukan.  

 

2.  Apa saja  kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menggunakan Edmodo 

sebagai sarana pembelajaran. 

Kesulitan yang dihadapi mahasiwa dalam menggunakan Edmodo sebagai sarana 

pembelajaran adalah sebagai berikut: yang pertama adalah terkendalanya adalah kurang 

lancarnya jaringan internet. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ainiyah (2015) yang menyatakan kekurangan dari penggunaan Edmodo sebagai media 

pembelajaran e-learning sangat bergantung dengan jaringan internet. 

Kedua ada beberapa mahasiswa yang tidak memiliki smartphone sehingga harus 

pergi ke warrnet untuk mengirim tugas yang telah diberikan. Bahkan ada yang meminjam 

hape teman untuk mengirim tugas yang diberikan sehingga terkadang mereka 

mengumpulkan tugas melewati batas akhir yang telah ditentukan. Sedangkan kesulitan 

ketiga yaitu mahasiswa terkadang masih membutuhkan penjelasan yang lebih tentang 

materi yang telah diberikan sehingga membutuhkan waktu lagi untuk membahas apa 

yang telah dipelajari melalui Edmodo.  

 

3. Sejauh mana Edmodo bermanfaat bagi pembelajaran kelas vocabulary. 

Manfaat yang didapatkan dari penggunaan edmodo sebagai sarana pembelajaran 

adalah pertama pembelajaran dapat dilakukan secara online dan tidak perlu tatap muka 

meskipun ada kalanya harus bertatap muka karena ada hal yang perlu penjelasan lebih. 

Kedua motivasi mahasiswa meningkat, dengan meggunakan sarana online ini mahasiswa 

terlihat antusias untuk mengikuti pelatihan penggunaan Edmodo sebagai sarana 

pembelajaran. Kesan yang diberikan terhadap pelatihan ini adalah mereka menyukai 

pembelajaran menggunakan Edmodo sebagai sarana pembelajaran supaya pembelajaran 

tidak monoton didalam kelas saja. Mahasiswa juga terlihat lebih aktif berpartisipasi 

dalam diskusi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Asmuni (2015) yang menyatakan 
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terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media jejaring sosial Edmodo 

dengan partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas pada materi ajar yang bersifat praktis. 

 Manfaat yang lain adalah membuat mahasiswa lebih disiplin. Ketika dosen 

memberikan assignment dan menentukan batas akhir pengumpulan tugas maka 

mahasiswa harus mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan kalau tidak 

mereka tidak dapat mengupload tugas mereka dan mereka tidak akan mendapatkan nilai 

dari tugas yang diberikan. Ha ini senada dengan hasil penelitian Basori (2013) yang 

menyatakan bahwa Pemanfaatan Social Edmodo membantu menagement belajar 

mengajar.   

   

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pelatihan penggunaan Edmodo sebagai sarana pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa Edmodo sangat bermanfaat bagi pembelajaran di kelas. Diantaranya 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin mahasiswa dalam mengerjakan tugas, 

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar karena pembelajaran tidak monoton 

didalam kelas saja. Akan tetapi Edmodo juga mempunyai kekurangan diantaranya adalah 

bergantung pada jaringan internet. Apabila jaringan internet tidak ada maka Edmodo 

tidak dapat dilakukan. Saran untuk penelitian ataupun pengabdian selajutnya adalah 

penggunaan Edmodo dalam meningkatkan kualitas kemampuan bahasa inggris 

mahasiswa baik yang mata kuliah skill maupun yang mata kuliah konten. 
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